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PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah
Kegiatan laboratorium merupakan hal yang integeddm pembelajaran
biologi. Hal ini menjadi suatu petunjuk betapa pegitya peranan praktikum
dalam pencapaian tujuan-tujuan pendidikan limu Beigian Alam (IPA).
Menurut Woolnought & Allsop (Rustamamt al, 2005), Sedikitnya ada
empat alasan yang dikemukakan para pakar pendidiR@n mengenai
pentingnya kegiatan praktikum.
Pertama, praktikum membangkitkan motivasi belajaA.l Kedua,
praktikum mengembangkan keterampilan-keterampilan asad
melaksanakan eksperimen. ketiga, praktikum menyaaihana belajar
kegiatan ilmiah. Keempat, praktikum menunjang matelajaran.
Berdasarkan pendapat Woolnought dan Allsop, tetsedapat
disimpulkan bahwa suatu kegiatan praktikum harga bmnemberikan motivasi,
mengembangkan keterampilan siswa dan yang palingngeharus menunjang
materi pelajaran sehingga melalui kegiatan praktiksiswa bisa menemukan
konsep-konsep dari materi- pelajaran yang diajarfkaisalnya materi sistem
pencernaan).

Pada suatu desain praktikum terdapat suatu perahaselfenomena yang
harus dijawab/ dibuktikan melalui kegiatan prakiiku Namun agar bisa
menjawab permasalahan tersebut perlu adanya strategs sehingga siswa

bisa memikirkan cara untuk memecahkan permasaldharmemperoleh suatu

pengetahuan. Strategi semacam ini dikenal dengeategit metakognitif.



Strategi metakognitif diperlukan untuk membantwsaigdalam menumbuhkan
keterampilan metakognitif sehingga pada akhirnygavaibisa menyadari apa
yang ia pikirkan (Livingstone, 1997) dan bisa meyatkan pengetahuan yang
bermakna.

Strategi metakognitif dikembangkan oleh Gowin mi977 dalam bentuk
diagram Vee. Pada tahun 1978, mulai dikembangkagrain Vee pada
pembelajaran di SMP dan SMA untuk membantu betagava sehingga mereka
bisa merancang suatu strategi untuk belajarnyaa Pi#ggram Vee terdapat
beberapa komponen yang dapat menggambarkan taldatem memperoleh
suatu pengetahuan. Komponen-komponen tersebuticharyt:focus question
object/events, concept/principle/theory, recordsansformation, knowledge
claim (Novak & Gowin, 1984).

Strategi metakognitf dapat mengembangkan kemampuatakognitif
siswa sehingga mampu mengatur belajarnya sensilf fegulation dan
mampu menyadari akan kemampuan yang dimilikirgelf (awarenegs Hal
yang paling sederhana dalam membelajarkan pengetahatakognitif kepada
siswa diantaranya dengan menerapkan strategi nugtdikgpada suatu desain
kegiatan laboratorium. Idealnya dalam desain kagidtboratorium berisi
tujuan, langkah kerja dan pertanyaan yang relsefimgga bisa menghasilkan
pengetahuan yang sesuai dengan tujuan.

Desain kegiatan laboratorium sangat diperlukaraga@bpenuntun dalam
melaksanakan kegiatan laboratorium. Kegiatan laboen dibuat untuk

mengkonkretkan konsep-konsep pembelajaran yangrakbstPenerapan



komponen-komponen diagram Vee pada suatu desaiat&eglaboratorium
merupakan salah satu upaya agar siswa menyadadspyang dilaluinya dalam
memperoleh suatu pengetahuan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nur(®010) pada desain
praktikum yang digunakan untuk jenjang Sekolah Meaé Atas (SMA)
konsep fotosintesis, diperoleh data bahwa dari &@8aid praktikum yang
digunakan di SMA dan Madrasah Aliah (MA) Negeri &oBandung,
keseluruhan desain praktikum belum memiliki komponeansformasi data
(transformation dan teori {heory) Komponen diagram Vee yang memiliki
rata-rata skor tertinggi adalatheory principles and conceptsedangkan
komponen yang memiliki skor rata-rata terendahadaicord/ transformation

Hasil penelitian tersebut menggugah penulis unteketiti lebih lanjut
mengenai strategi metakognitif yang terdapat pa&said kegiatan laboratorium
dengan konsep sistem pencernaan. Desain praktilamg ¢ijadikan penelitian
yakni jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) darA S&geri kota
Bandung, sehingga pada akhirnya bisa diketahui kadpa desain dengan
jenjang yang berbeda memiliki perbedaan atau tidakam hal strategi
metakognitifnya.

Konsep sistem pencernaan digunakan dalam penelitiankarena
tergolong konsep yang abstrak sehingga diperlskatu kegiatan yang mampu
mengkonkretkan konsep sistem pencernaan tersebisalnyla saja dengan

dilakukan kegiatan laboratorium. kegiatan laboiataryang dibuat harus bisa



menunjang pembelajaran sehingga kompetensi-konmgiegang harus dicapai
siswa dalam kompetensi dasar bisa tercapai.

Berdasarkan tuntutan standar kompetensi dan komgpetasar dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Pernm22, 2006), tuntutan
dari segi kompetensi SMP dan SMA memiliki perbed&tandar kompetensi
SMP pada pokok bahasan sistem pencernaan ini, $iamga dituntut untuk
bisa mendeskripsikan sistem pencernaan pada mamiasia hubungannya
dengan kesehatan, sedangkan standar kompetensinshAntut siswa untuk
bisa menjelaskan keterkaitan antara struktur, fiurtgs proses serta kelainan
penyakit yang terjadi pada sistem pencernaan mak@aala manusia dan
hewan.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penulis melakakatu penelitian
yang diberi judul“Analisis Strategi Metakognitif dan Konten Pengetahuan

dalam Desain Kegiatan Laboratorium pada Konsegi@istencernaan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka rmmuaossalah dalam
penelitian ini adalah: “Bagaimanakah strategi megaltif dan konten
pengetahuan dalam desain kegiatan laboratorium peaalssep sistem
pencernaan?

Agar mempermudah penelitian, permasalahan tersddmeat dijabarkan

dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:



1. Bagaimanakah strategi metakognitif dalam desairnakag laboratorium
SMP di Kota Bandung pada konsep sistem pencernaan?

2. Bagaimanakah strategi metakognitif dalam desainakag laboratorium
SMA di Kota Bandung pada konsep sistem pencernaan?

3. Bagaimanakah perbandingan konten pengatahuandidagatkan dari

kegiatan praktikum SMP dan SMA pada konsep sistencgrnaan ?

C. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskake tojuan dari
penelitian ini adalah mengetahui strategi metakdgian konten pengetahuan
dalam desain kegiatan laboratorium pada konsegnsigsencernaan.

Tujuan penelitian di atas dapat dijabarkan dalgmatukhusus yaitu:
Menganalisis strategi metakognitif pada desain &egi laboratorium SMP
dan SMA Negeri di Kota Bandung pada konsep sigtemcernaan. serta
membandingkan konten pengetahuan yang didapatkakedgatan praktikum

SMP dan SMA pada konsep sistem pencernaan.

D. Pembatasan M asalah

Pembatasan masalah dibuat untuk mengarahkan [mEmeljtang
dilakukan, batasan permasalah yang dibuat peséliiagai berikut:
1. Desain Kegiatan Laboratorium yang diteliti jenjaBiMP dan SMA
Negeri di Kota Bandung dengan materi sistem pemeerryang diambil

dari LKS, buku paket dan buatan guru secara putposi



2. Strategi metakognitif yang diteliti terkait kompankomponen diagram
Vee dan alat ukur yang digunakan untuk mengukategir metakognitif

menggunakan diagram Vee (dibahas di BAB llI).

E. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat bagi berbagai
pihak, diantaranya:
a. Bagi peneliti
Penelitian ini memberikan pengetahuan mengenaime®ain praktikum
yang memiliki strategi metakognitif yang bisa memadan melatih

keterampilan metakognitif siswa.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rekonasnddalam memilih
desain praktikum yang cocok bagi keterampilan nogakif siswa yang

pada akhirnya bisa meningkatkan hasil belajar siswa

c. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai balpantimbangan untuk
penelitian mengenai strategi metakognitif dalamtisudesain kegiatan

laboratorium.



d. Bagi Siswa
Penerapan diagram Vee pada suatu desain praktilapat anembantu
siswa untuk memahami suatu pengetahuan yang sissesehingga bisa

memberikan pemahaman yang bermakna.



